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ABSTRAK 

Mohammad Atabik Faza, F52915022, Solidaritas Sosial di Kalangan Pemuda 

Muslim (Kajian terhadap Mafia Sholawat Ponorogo). Tesis, Konsentrasi Studi 

Islam dan Kepemudaan Prodi Dirosah Islamiyah Program Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Pada tahun 2013 tanggal 9 Nopember, Kelompok Sholawat yang 

menamakan diri “Mafia Sholawat” datang ke kabupaten Ponorogo. Mafia 

Sholawat memiliki nama panjang “Manunggaling Fikiran lan Ati ing dalem 

Sholawat” (bersatunya fikiran dan hati di bawah naungan sholawat). Sebagai 

kelompok sholawat yang beda dengan kelompok sholawat yang lain,jamaah 

asuhan Muhammad Ali Shodiqin ini memiliki basis pengikut dari pemuda yang 

tersingkirkan dari masyarakat. Dari problem yang ada menarik untuk ditelusuri 

faktor apakah yang menjadikan solidaritas para pemuda itu kuat, bagaimanakah 

latar belakangnya, dan bagaimana pula mereka memaknai solidaritas tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologis, sementara teori yang digunakan adalah Teori solidaritas sosial. 

Teori solidaritas terbagi menjadi dua bagian; solidaritas mekanik dan solidaritas 

organik. Solidaritas mekanik dan organik memiliki kesamaan dalam hal 

historisitas anggota, untuk perbedaannya solidaritas mekanik memiliki 

homogenitas anggota, kekuatan yang muncul dari dalam dan hukum yang berlaku 

adalah represif, sementara solidaritas organik memiliki heterogenitas anggota, 

kekuatan ada karena tekanan dari luar, dan hukum yang berlaku adalah restitutif. 

Dari penelitian lapangan, pemuda yang tergabung dalam jamaah Mafia 

Sholawat ini memiliki karakter solidaritas sosial mekanik berupa; historisitas yang 

sama, homogenitas anggota dan kekuatan muncul dari dalam. Untuk karakter 

solidaritas organik anggota jamaah ini heterogen dari asal geografisnya dan 

hukum yang diterapkan adalah restitutif atau pemulihan. 

Kata kunci: Solidaritas sosial, pemuda muslim, kelompok sholawat. 

 

 

 

 

 

 

 

 


